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Lembaga kursus diperlukan untuk menunjang pendidikan dengan mengikuti kelas 
kursus yang dapat menggali potensi yang dimiliki. Lembaga kursus GTC (Global 
Training Centre) sebagai lembaga kursus setir mobil yang ada di kota Sragen. Namun, 
sistem pendaftaran yang berjalan masih menggunakan cara manual dan pengelolaan 
data belum terkomputerisasi, sehingga kinerjanya kurang efektif dan efesien. Penelitian 
ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem informasi manajemen pengelolaan kursus 
setir mobil pada GTC berbasis website guna membantu calon siswa untuk mendaftar 
kursus dan membantu pihak GTC dalam mengelola data siswa, laporan penghasilan, 
serta memperluas pemasaran. Metode pengembangan perangkat lunak menggunakan 
metode waterfall dengan memanfaatkan UML (Unifield Modelling Language) yang 
terdiri dari ERD, use case diagram, activity diagram, dan wireframe. Pengujian 
Blackbox menunjukkan sistem sudah berjalan sesuai dengan fungsinya dan dalam 
pengujian SUS (System Usability Scale) diperoleh nilai rata-rata 79.25 menunjukkan 
bahwa sistem dapat diterima oleh pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengembangan website memberikan kemudahan peserta dalam melakukan pendaftaran 
kursus setir mobil dan mempermudah pihak GTC dalam pengelolaan lembaga kursus 
untuk menghasilkan layanan yang lebih optimal.  
 




Course institutions are needed to support education by taking courses that can explore 
their potential. The GTC (Global Training Center) course institution is a car steering 
course institution in the city of Sragen. However, the current registration system still 
uses manual methods and data management is not yet computerized, so its performance 
is less effective and efficient. This study aims to design an information system for 
managing car steering courses on a website-based GTC to help prospective students 
register for courses and assist GTC in managing student data, income reports, and 
expanding marketing. The software development method uses the waterfall method by 
utilizing UML (Unifield Modeling Language) which consists of ERD, use case 
diagrams, activity diagrams, and wireframes. Blackbox testing shows the system is 
running according to its function and in the SUS (System Usability Scale) test, the 
average value is 79.25 indicating that the system can be accepted by the user. The 
results of the study indicate that website development makes it easier for participants to 
register for a car steering course and makes it easier for GTC in managing course 
institutions to produce more optimal services. 
 




Penerapan sistem teknologi informasi akan bermanfaat jika penerapannya sesuai dengan 
tujuan dari visi dan misi organisasi atau institusi dengan menetapkan strategi bisnis dan 
strategi sistem teknologi informasi (Darmanto, dkk, 2014). Pesatnya perkembangan 
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teknologi telah mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia, baik di bidang politik, 
ekonomi, budaya, maupun pendidikan (Manurung, 2019, Sunanto, dkk, 2020). 
Teknologi, informasi dan komunikasi saat ini berkembang dengan sangat cepat (Cholik, 
2017). Perkembangannya yang didukung oleh ilmu pengetahuan dapat menunjang 
kemajuan pada bidang teknologi informasi. Hal ini tidak dapat dihindari, karena 
teknologi informasi sebagai komponen terpenting yang membantu segala aktivitas 
menjadi lebih cepat, tepat, dan akurat (Hidayat, dkk, 2020). Oleh karena itu, lembaga 
kursus memanfaatkan teknologi informasi untuk memperluas pemasaran dan 
memperlancar proses kerja (Feladi dan Lesmana, 2018).  
Lembaga kursus adalah suatu lembaga pendidikan yang menyediakan jasa 
kursus untuk menggali potensi yang dimiliki (Mulyadi, dkk, 2018). Lembaga kursus dan 
pelatihan GTC (Global Training Centre) sebagai lembaga yang menyediakan jasa 
kursus setir mobil di Kota Sragen. Namun, lembaga itu masih menggunakan cara 
manual yang belum terkomputerisasi dalam proses pendaftaran pesertanya dan 
pengelolaan data. Pelaporan penghasilan masih dilakukan dengan pencatatan di kertas 
formulir pendaftaran dan pengelolaannya belum bersifat sistematis di mana siswa 
diminta untuk datang langsung ke tempat lembaga kursus. Proses pencarian data akan 
mengalami kesulitan (Rahmawati, dkk, 2019, Chistian dan Ariani, 2019). Proses yang 
tidak sistematis mengakibatkan risiko hilang dan rusak pencatatan data. 
Ketidakefektifan dan ketidakefesienan dapat memerlukan waktu lama dalam proses 
pencarian data (Bataona, dkk, 2018, Kurniawan, dkk, 2021).  
Perancangan sistem informasi manajemen pengelolaan kursus setir mobil pada 
GTC menggunakan metode pengembangan perangkat lunak waterfall. Metode waterfall 
merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan sekuensial 
(Pressman dalam Sasmito, 2017). Metode waterfall merupakan suatu metode 
pengembangan perangkat lunak yang pengerjaannya harus dilakukan secara berurutan 
dimulai dari tahap analisis kebutuhan sistem, desain sistem, pembuatan kode program, 
pengujian program, dan penerapan atau pemeliharaan (Aslam & Alifiani, 2017, Munthe, 
2019). 
Pengembangan website GTC menggunakan beberapa tahap, diantaranya: (1) 
analisis kebutuhan dengan pengumpulan data yang dikumpulkan dari wawancara pada 
pihak GTC, (2) pembuatan desain website, (3) penulisan kode program untuk 
menerjemahkan hasil analisis menjadi bahasa pemrograman sesuai kode program, (4) 
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pengujian untuk meminimalisir kesalahan dan memastikan keluaran yang dihasilkan, 
dan (5) penerapan dan pemeliharaan website GTC. 
Pengembangan sistem penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman PHP 
dengan framework laravel sebagai tools (alat bantu), sehingga menjamin keamanan 
sistem dan menggunakan MySQL yang difungsikan sebagai database dan membuat 
user interface yang responsive. Lembaga kursus dan pelatihan GTC dipilih sebagai 
objek pengembangan sistem informasi dikarenakan pada lembaga GTC belum memiliki 
sistem informasi berbasis website untuk memperluas pemasaran, mengelola data laporan 
penghasilan, dan mempermudah proses pendaftaran peserta kursus.  
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas. Penelitian ini bertujuan 
untuk merancang sebuah sistem informasi manajemen pengelolaan kursus setir mobil 
pada GTC berbasis website. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu calon siswa untuk 
mendaftar kursus dan membantu pihak GTC dalam mengelola data siswa, laporan 
penghasilan, serta memperluas pemasaran. Oleh karena itu, melalui website ini calon 
peserta dapat lebih mudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan seperti jadwal 
kursus dan paket pelatihan, pilihan dan harga, tanpa langsung datang ke GTC serta 
mempermudah pihak GTC dalam mengelola data agar lebih aman dan tidak mudah 




Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak sistem 
informasi pendaftaran kursus pada GTC menggunakan metode waterfall. Metode 
waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan dimana 
kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-
fase yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, pembuatan kode 
program, pengujian program, penerapan, dan pemeliharaan (Rizal, 2019). Pembuatan 
sistem ini memanfaatkan UML (Unifield Modelling Language) yang terdiri dari ERD, 
use case diagram, activity diagram, dan wireframe. Penelitian ini menghasilkan suatu 
sistem informasi pendaftaran berbasis website yang diimplementasikan pada GTC 
(Global Training Centre). Sistem informasi pendaftaran kursus pada GTC 





Gambar 1. Metode Waterfall 
2.1. Analisis Kebutuhan 
Tahap ini menganalisis dan mengumpulkan data sesuai kebutuhan yang dilakukan 
dengan cara wawancara dengan pengelola GTC (Global Training Centre) kota Sragen 
untuk mempermudah dalam pengembangan sistem. 
2.1.1 Kebutuhan Fungsional 
a. Sistem dapat membantu pengelolaan data kursus setir mobil. 
b. Sistem dapat menampilkan informasi mengenai paket kursus. 
c. Pengguna dapat melakukan pendaftaran kursus setir mobil. 
d. Sistem dapat mencetak laporan penghasilan pada GTC. 
e. Sistem dapat mencetak sertifikat kelulusan member. 
2.1.2 Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan Perangkat Keras 
(Hardware) 
Kebutuhan Perangkat Lunak 
(Software) 
 Komputer/Laptop  PHP Framework Laravel 
 Processor Core I5  XAMPP 
 Mouse  Visual Studio Code 
  Composer 
  Google Chrome 
 
2.2 Desain Sistem 
Desain sistem dapat memberikan gambaran pada sistem yang akan dibuat dan 
didokumentasikan. Desain sistem dalam pengembangan website pendaftaran kursus 
menggunakan UML (Unifield Modelling Language) yang meliputi ERD, use case 
diagram, activity diagram, dan wireframe.  
2.2.1 Entity Relationship Diagram 
ERD merupakan model yang digunakan untuk menyusun database dan mendeskripsikan 
data yang berhubungan dengan database yang akan dirancang (Tegal, 2017). Database 
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dalam website GTC terdiri dari 12 tabel, yaitu abouts table yang berfungsi untuk 
menyimpan deskripsi GTC, addresses table yang berfungsi untuk menyimpan seluruh 
informasi mengenai GTC, slides merupakan gambar banner pada halaman home page, 
galleries table yang berfungsi menyimpan foto testimoni alumni GTC, users table yang 
berfungsi menyimpan data member yang berelasi dengan transactions karena member 
melakukan pendaftaran khursus setir mobil dan transactions berelasi dengan cars dan 
instrukturs karena pada saat member melakukan pendaftaran khursus member memilih 
mobil dan juga memilih instrukturs, transactions berelasi dengan pakets, dan details 
karena saat member melakukan pendaftaran memilih paket khursus, transactions 
berelasi dengan schedules karena pada saat memesan paket khursus member memilih 
jadwal hari dan tanggal khursus dan schedules berelasi dengan hours  karena member 




Gambar 2. Entity Relationship Diagram 
2.2.2 Use Case Diagram 
Use case diagram pada website ini terdiri dari 2 aktor yaitu admin dan member. Admin 
dapat melakukan aktivitas seperti mengakses sistem, setting website, mengelola 
transaksi, upload sertifikat, cetak laporan, dan mengelola jadwal. Setiap member dapat 
melakukan aktivitas seperti register akun dan login untuk dapat melakukan transaksi 
daftar kursus setir mobil setelah selesai menjalankan kursus dan dinyatakan lulus 
member dapat mengunduh sertifikat. Detail dari use case diagram admin dan member 





Gambar 3. Use Case Diagram 
 
2.2.3. Activity Diagram 
Diagram aktivitas menggambarkan berbagai proses aktivitas dalam sistem yang 
dirancang. Setiap proses dimulai dengan keputusan apa yang bisa terjadi dan bagaimana 
akhirnya (Anharudin & Nurdin, 2018). Gambar 4 menjelaskan bagaimana aktivitas 
admin dan member saat mengakses website. Admin dapat melakukan login dengan cara 
menginputkan pos elektronik (email) dan password, sedangkan member melakukan 
registrasi terlebih dahulu agar dapat melakukan login ke sistem untuk mendaftar kursus. 
Member memilih paket yang ada pada GTC kemudian memilih instruktur, mobil, dan 
metode pembayaran. Jika member memilih metode pembayaran langsung member dapat 
ke kantor GTC dan jika member memilih transfer. Member langsung transfer sesuai 
harga paket yang dipilih ke nomor rekening GTC yang sudah disediakan. Setelah 
berhasil transfer member upload bukti transfernya dan admin mengkonfirmasi. 
Kemudian member memilih jadwal kursus sesuai paket yang dipilih, setelah itu admin 
mengkonfirmasi. Jika member sudah selesai melakukan kursus dan dinyatakan lulus, 





Gambar 4. Aactivity Diagram 
 
2.2.4 Wireframe 
Wireframe adalah kerangka yang digunakan untuk membuat desain halaman website 
sebelum diimplementasikan ke dalam website yang sesungguhnya. 
a. Halaman login merupakan halaman untuk melakukan verifikasi account yang akan 






Gambar 5. Halaman Login 
 
b. Halaman registrasi sebagai halaman yang digunakan user untuk melakukan registrasi 




Gamabr 6. Halaman Registrasi 
 
c. Halaman utama sebagai tampilan awal website GTC sebelum user dan admin 
melakukan login. Tampilan halaman utama dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
 




d. Halaman dashboard admin sebagai tampilan utama setalah admin melakukan login. 
Admin dapat mengelola website, transaksi, dan jadwal. Detail halaman dashboard 
admin dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar 8. Halaman Dashboard Admin 
 
2.2.5 Penulisan Kode Program 
Tahapan mengubah desain menjadi kode program untuk diimplementasikan dalam 
proses pembuatan sistem informasi, sehingga perintah-perintah tersebut dapat dipahami 
oleh komputer. Penulisan kode program pada website GTC menggunakan framework 
Laravel sebagai back end dan framework Boostrap sebagai front end.  
2.2.6 Pengujian Program 
Tahapan pengujian program digunakan setelah sistem sudah selesai. Tujuan ini untuk 
menguji perangkat lunak agar tidak terjadi kesalahan (error). Pengujian ini dilakukan 
menggunakan metode blackbox testing dan usability testing menggunakan System 
Usability Scale (SUS).  Blackbox testing merupakan pengujian yang dilakukan menurut 
informasi dari spesifikasi. Fokus pengujian ini pada keluarannya yang dihasilkan 
sebagai respons terhadap masukan ke system (Larrea, 2017). System Usability Scale 
(SUS) merupakan kuesioner yang digunakan sebagai pengukuran sistem secara subjektif 
dari sudut pandang pengguna (Said & EP, 2019).  
2.2.7 Penerapan dan Pemeliharaan 
Penerapan dan pemeliharaan dapat diterapkan secara langsung kepada admin GTC 
Sragen. Apabila dalam sistem terjadi masalah, maka akan dilakukan perbaikan terhadap 
sistem sehingga dapat berfungsi secara optimal. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tahap ini sebagai proses pembuatan sistem yang telah selesai dikembangkan dengan 




3.1 Halaman Utama 
Tampilan awal ketika sistem diakses dalam web browser. Halaman ini terdapat menu 
gabung, berisi register dan login yang digunakan oleh member untuk masuk kedalam 
menu selanjutnya menggunakan email dan password. 
 
Gambar 9. Halaman Utama 
3.2 Halaman Login 
Halaman login sebagai jembatan untuk masuk ke dalam sistem atau dashboard yang 
digunakan untuk login oleh admin dan member dengan cara memasukkan pos elektrik 
(email) dan password yang sebelumnya sudah diregistrasi. 
 
Gambar 10. Halaman Login 
 
3.3 Halaman Pemesanan 
Member dapat melakukan pemesanan kursus setir mobil dengan cara memilih paket 
kursus, kemudian pilih instruktur, mobil, dan metode pembayaran dapat dilakukan 
secara langsung datang ke kantor GTC maupun transfer melalui nomor rekening yang 
sudah disediakan. Jika member memilih metode pembayaran transfer, member harus 
upload bukti transfer terlebih dahulu, kemudian admin mengkonfirmasi kebenarannya. 
 




3.4 Halaman Pemilihan Jadwal Kursus 
Setelah melakukan pemesanan dan menyelesaikan pembayaran kemudian member 
memilih jadwal kursus sesuai paket yang dipilih dengan cara memilih hari dan jam 
pelatihan kursus. Kemudian admin akan mengkonfirmasi jadwal. Setelah terkonfirmasi 
member melaksanakan kursus sesuai dengan jadwal yang sudah dipilih. 
 
Gambar 12. Halaman Pemilihan Jadwal Kursus 
3.5 Halaman Upload Sertifikat 
Jika member telah selesai menjalankan kursus setir mobil sesuai jadwal yang dipilih, 
admin dapat mengunggah sertifikat. Kemudian member dapat mengunduh sertifikat 
kursus setir mobil. 
 
 
Gambar 14. Halaman Upload Sertifikat 
 
3.6 Halaman Daftar Jadwal Kursus 
Halaman daftar jadwal kursus pelatihan setir mobil oleh member yang mendaftar kursus 
pada GTC Sragen. Instruktur dapat melihat jadwal kursus siapa saja yang latihan setir 





Gambar 14. Halam Jadwal Kursus 
3.7 Halaman Cetak Laporan 
Gambar 15 menunjukan laporan kursus setir mobil pada GTC Sragen meliputi RSVP, 
nama member, paket yang dipilih, nomor whatsapp, biaya paket yang dipilih dan jumlah 
pendapatan pada GTC Sragen. 
 
 
Gambar 15. Halaman Cetak Laporan 
3.8 Pengujian Blackbox 
Pengujian sistem yang pertama yaitu menggunakan Blackbox untuk memastikan sistem 
yang dikembangkan sudah berjalan sesuai fungsi dan fiturnya atau tidak. Hasil dari 
pengujian blackbox ini menunjukan bahwa sistem yang dikembangkan sudah berjalan 
sesuai dengan fungsi dan fitur yang telah dirancang sebelumnya. Tabel di bawah 
merupakan hasil pengujian Blackbox. 
Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox 
No Fungsi Input Output Status 
1 Login 
sistem 





2 Registrasi Menginputkan data diri berupa nama, foto, tanggal lahir, 






3 Admin dan 
member 
Memasukkan email dan password yang salah Alert gagal 
































Member memilih hari/ tanggal dan waktu latihan sesuai 












































3.9 Pengujian System Usability Scale (SUS) 
Pengujian ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner SUS (System Usability 
Scale) kepada responden. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui penilaian dari 
pengguna terhadap sistem yang berhasil dikembangkan. Pengujian SUS memiliki 10 
pertanyaan (tabel 2) dan 5 pilihan jawaban. Mulai dari sangat tidak setuju (Skor 1), 
tidak setuju (Skor 2), ragu-ragu (Skor 3), setuju (Skor 4), dan sangat setuju (Skor 5) 
(Said & EP, 2019). Perhitungan skor SUS sebagai berikut: 
a. Setiap pertanyaan bernomor ganjil, skor setiap pertanyaan yang didapat dari skor 
pengguna akan dikurangi 1. 
b. Setiap pertanyaan bernomor genap, skor akhir didapat dari nilai 5 dikurangi skor 
pertanyaan yang didapat dari pengguna. 
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c. Skor SUS didapat dari hasil penjumlahan skor setiap pertanyaan yang kemudian 
dikali 2,5. 
Tabel 2. Pertanyaan SUS 
No Pertanyaan (P) 
1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini 
lagi. 
2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan. 
3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan. 
4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain 
atau teknisi dalam menggunakan sistem ini. 
5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan 
dengan semestinya. 
6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak 
konsisten (tidak serasi pada sistem ini). 
7 Saya merasa orang lain akan memahami cara 
menggunakan sistem ini dengan cepat. 
8 Saya merasa sistem ini membingungkan. 
9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam 
menggunakan sistem ini. 
10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu 
sebelum menggunakan sistem ini. 
 
Penilaian dari responden telah berhasil dikumpulkan, maka selanjutnya 
dilakukan perhitungan terhadap nilai tersebut guna mendapatkan skor SUS. Apabila 
skor rata-rata SUS mendapatkan nilai di atas 70 maka sistem termasuk dalam kategori 
acceptable. Apabila skor rata-rata SUS antara 50-70 maka sistem termasuk dalam 
kategori marginal yang berarti masih diperlukan peningkatan sistem, dan apabila sistem 
mendapatkan skor rata-rata di bawah 50 maka sistem termasuk dalam kategori not 
acceptable yang berarti sistem tidak dapat diterima. Hasil penilaian dari 30 responden 
mendapatkan nilai rata-rata 79.25, maka sistem dapat termasuk dalam kategori 
acceptable atau dapat diterima oleh pengguna. Detail perhitungan skor SUS pada 30 









Sistem informasi manajemen pengelolaan kursus setir mobil pada GTC telah berhasil 
dikembangkan dengan beberapa fitur seperti member dapat mengunduh sertifikat 
kelulusan kursus setir mobil dan admin dapat mencetak laporan penghasilan. Sistem ini 
telah diuji menggunakan dua metode pengujian yaitu pengujian Blackbox dan System 
Usability Scale (SUS). Berdasarkan hasil pengujian terhadap sistem dapat disimpulkan 
bahwa, pengujian Blackbox menunjukkan sistem sudah berjalan sesuai dengan 
fungsinya, sedangkan dalam pengujian SUS diperoleh nilai rata-rata 79.25 menunjukkan 
bahwa sistem dapat diterima oleh pengguna. Diharapkan setelah sistem 
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